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Abstract: The objective of this research to improve early reading skill through the use of Picture Word Inductive 
Model (PWIM). This research used the classroom action research with two cycles. A cycle consist of planning, 
implementation, observation, and reflection. The subjects and the sources data of the research were the students 
in Grade I and their class teacher. The data gathered through observation, interview, documentation, and test and 
were validated by using source and technique triangulation. The data were then analyzed by using the descriptive 
comparative analysis and interactive analysis. The conclusion is that the use of the Picture Word Inductive 
Model (PWIM) can improve the early reading skill of the students in Grade I of State Primary School of 
Kasimpar in Academic Year 2013/2014. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan melalui penerapan 
Picture Word Inductive Model (PWIM) pada siswa. Peneliti 
an ini merupakan penelitian tindakan kelas yang di-laksanakan dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari empat 
tahap yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek dan sumber data pe-nelitian ini adalah siswa 
dan guru kelas I. teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan triangulasi metode. Analisis data yang digunakan 
adalah analisis deskriptif komparatif dan analisis interaktif. Simpulan penelitian ini adalah penerapan Picture 
Word Inductive Model (PWIM) dapat mening-katkan keterampilan membaca  permulaan pada siswa kelas I SD 
Negeri 1 Kasimpar tahun ajaran 2013/2014. 
 
Kata kunci: keterampilan membaca permulaan, Picture Word Inductive Model (PWIM) 
 
Berdasarkan peraturan menteri Pendi-
dikan Nasional no 22, 23, dan 24 Tahun 2006 
untuk SD/MI, mata pelajaran Bahasa Indone-
sia meliputi empat komponen berbahasa dan 
bersastra yaitu menyimak, berbicara, mem-
baca, dan menulis. Keterampilan membaca i-
tu merupakan salah satu keterampilan berba-
hasa mempunyai peranan yang sangat pen-
ting bagi kehidupan manusia.  
Menurut Slamet (2008) membaca me-
rupakan keterampilan berbahasa yang resep-
tif, artinya bahwa dengan membaca seseo-
rang akan memperoleh informasi, ilmu pe-
ngetahuan, dan pengetahuan baru (hal 58). 
Membaca permulaan merupakan salah satu 
keterampilan membaca yang diperoleh siswa 
sejak siswa berada di kelas rendah pada se-
kolah dasar. Membaca merupakan suatu me-
tode menyalin sandi dalam bentuk huruf ke 
dalam kata-kata yang melibatkan seluruh ak-
tivitas visual, berpikir, metakognitif ,dan psi-
kolinguistik, untuk mendapat informasi dan 
pengalaman-pengalaman baru. 
Abdurahman (2010) membaca permu-
laan merupakan kegiatan membaca yang pa-
da umumnya dimulai sejak anak berada di 
kelas I sekolah dasar, yaitu pada usia sekitar 
enam tahun (hal 201).  
Sejalan dengan pendapat tersebut Zuh-
di dan Budiasih (2001:57) menjelaskan bah-
wa membaca permulaan merupakan mem-
baca di tahap awal yang diberikan pada ke-
las rendah dan akan menjadi dasar membaca 
selanjutnya. Tujuan membaca adalah untuk  
menambah pengetahuan yang akan diguna-
kan sebagai alat untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan spesifik. Pembelajaran keterampi-
lan membaca permulaan merupakan salah sa-
tu aspek keterampilan membaca di sekolah 
dasar. Pembelajaran keterampilan membaca 
permulaan yang efektif seharusnya meng-
gunakan metode dan media yang sesuai, agar 
kegiatan membaca berlansung secara kondu-
sif dan efektif. Dengan demikian, siswa dapat 
membaca dengan baik dan benar. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan, diperoleh hasil bahwa keterampi-
lan membaca permulaan pada siswa kelas I 
SD Negeri 1 Kasimpar masih rendah. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil nilai pretest, nilai ra-
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ta-rata keterampilan membaca permulaan pa-
da siswa kelas I SD Negeri 1 Kasimpar ter-
masuk dalam kategori rendah yaitu 57. Dari 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM ≥ 70), 
hanya 7 siswa yang nilainya di atas KKM 
dan 16 siswa memperoleh nilai di bawah 
KKM. Rendahnya nilai keterampilan mem-
baca permulaan siswa disebabkan oleh bebe-
rapa faktor. Berdasarkan hasil wawancara de-
ngan guru kelas I diperoleh data bahwa pem-
belajaran membaca permulaan di SD Negeri 
1 Kasimpar belum menggunakan metode dan 
media yang inovatif. Guru masih mengguna-
kan metode konvensional. Yaitu dalam kegi-
atan pembelajaran membaca permulaan guru 
membaca sebuah kata kemudian siswa meni-
rukan, sehingga terkadang yang dibaca siswa 
tidak sesuai dengan bahan bacaan. Dari segi 
siswa, lemahnya keterampilan membaca sis-
wa dipengaruhi oleh keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran yang cenderung pasif dan guru 
yang lebih aktif. 
Permasalahan yang ada di SDN 1 Ka-
simpar perlu diatasi melalui penerapan meto-
de pembelajaran yang inovatif yang mampu 
mengaktifkan peran siswa dalam pembelaja-
ran membaca permulaan sehingga, siswa a-
kan lebih cepat dalam belajar membaca. Al-
ternatif metode yang digunakan dalam pem-
belajaran keterampilan membaca permulaan 
yaitu melalui penerapan Picture Word Induc-
tive Model (PWIM).  
Picture Word Inductive Model (PWIM) 
merupakan metode pembelajaran membaca 
permulaan yang dikembangkan oleh Calhoun 
pada tahun 1998. Joyce, Weil, dan Calhoun 
menyatakan PWIM merupakan suatu metode 
pembelajaran membaca dan menulis dengan 
memanfaatkan cara berfikir induktif siswa 
untuk menghubungkan kata dengan gambar 
(2011:148-149).  
Sejalan dengan pendapat tersebut Jiang 
dan Perkins (2013:8) mendefinisikan PWIM 
merupakan strategi berbahasa induktif yang 
berorientasi pada pengajaran membaca dan 
menulis permulaan. Dalam strategi ini siswa 
disajikan sebuah gambar kemudian, siswa di-
minta untuk mengamati gambar tersebut dan 
menghubungkan gambar dengan kata.  
Penerapan Picture Word Inductive Mo-
del (PWIM) diharapkan dapat meningkatkan 
keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mem-
baca dan menarik perhatian siswa untuk giat 
belajar membaca. Strategi ini juga mudah un-
tuk diterapkan dan menuntut partisipasi sis-
wa untuk aktif dalam pembelajaran. 
Berdasarkan permasalahan di atas, ma-
ka dirumuskan masalah, yaitu apakah pene-
rapan Picture Word Inductive Model (PWIM) 
dapat meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan siswa kelas I SDN 1 Kasimpar 
tahun ajaran 2013/2014? 
Tujuan penelitian ini adalah penerapan  
Picture Word Inductive Model (PWIM) un-
tuk meningkatkan keterampilan membaca 
permulaan pada siswa kelas I SD Negeri 1 
Kasimpar tahun ajaran 2013/2014  
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri 1 Kasimpar, Kabupaten Banjarnegara ta-
hun 2013. Penelitian ini dilaksanakan selama 
6 (enam) bulan yaitu mulai dari bulan De-
sember 2013 hingga Mei 2014. Subjek pene-
litian ini adalah siswa kelas I yang berjumlah 
23 siswa yang terdiri dari 13 siswa laki-laki 
dan 10 siswa perempuan serta guru kelas I 
SDN 1 Kasimpar tahun ajaran 2013/2014. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, 
setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu: peren-
canaan (planning), pelaksanaan tindakan (ac-
tion), observasi (observation), dan refleksi 
(reflection) 
Sumber data pada penelitian ini berasal 
dari informan (guru dan siswa), tempat dan 
peristiwa pembelajaran membaca permulaan, 
dan dokumen atau arsip. Teknik pengumpu-
lan data yang digunakan adalah: observasi, 
wawancara, tes, dan dokumen. Validitas data 
yang digunakan adalah triangulasi sumber 
dan triangulasi metode. Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis diskriptif kom-
paratif, yang terdiri dari 4 komponen yaitu 
pengolahan data, penyajian data, analisis da-
ta, dan menyimpulkan data. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil observasi, wawan-
cara, dan tes pada kondisi awal dapat disim-
pulkan bahwa keterampilan membaca permu-
laan siswa rendah. Persentase ketuntasan kla-
sikal pada kondisi awal masih hanya 30,43% 
atau hanya 7 siswa yang mendapat nilai men-
capai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
3 
 
Data nilai keterampilan membaca permulaan 
siswa dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini: 
 
Tabel 1. Daftar Frekuensi Hasil Nilai pada 
Kondisi Awal 




1. 32 – 39 4 17,39 
2. 40 – 47 4 17,39 
3. 48 – 55 4 17,39 
4. 56 – 63 0 0 
5. 64 – 71 6 26,08 
6. 72 – 79  3 13,04 
7. 80 – 87  2 8,69 
Nilai Rata-rata Kelas                    57,41 
Ketuntasan Klasikal                     30,43% 
Berdasarkan tabel 1 siswa yang menda-
pat nilai ≥ 70 sebanyak 7 siswa atau 30,43%, 
sedangkan siswa lainnya belum mencapai 
KKM. 
Setelah diadakan tindakan pada siklus 
1 yaitu melalui penerapan Picture Word In-
ductive Model (PWIM) dalam pembelajaran 
membaca permulaan menunjukkan adanya 
peningkatan keterampilan membaca permu-
laan. Hal ini terbukti dari peningkatan ketun-
tasan klasikal sebesar 52,17%. Sebanyak 12 
siswa dari 23 siswa mendapat nilai ≥ 70 de-
ngan nilai rata-rata klasikal sebesar 71,06. 
Secara rinci peningkatan nilai keterampilan 
membaca permulaan siswa kelas I SDN 1 
Kasimpar pada siklus I disajikan pada tabel 2 
sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Daftar Frekuensi Hasil Nilai pada 
Siklus I 
Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat di-
lihat bahwa setelah pelaksanaan siklus I telah 
mengalami peningkatan keterampilan mem-
baca permulaan namun belum memenuhi in-
dikator ketercapaian 80%. Hal ini disebabkan 
karena siswa belum terlibat dalam mengiden-
tifikasi gambar, guru yang aktif sedangkan 
hanya hanya beberapa siswa yang aktif. Un-
tuk mengatasi hal tersebut, guru memper-
baiki langkah-langkah pembelajaran  pada si-
klus II yaitu dengan memberikan reward 
baik verbal maupun nonverbal bagi para sis-
wa yang bersedia maju untuk mengidentifi-
kasi gambar pada bagan kata bergambar se-
hingga akan memotivasi siswa lain untuk i-
kut aktif dalam pembelajaran. 
Pembelajaran pada siklus II ini adalah 
untuk menindaklanjuti kekurangan yang ter-
dapat pada siklus I. Berdasarkan hasil obser-
vasi yang dilakukan pada siklus II siswa le-
bih aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hal i-
ni berbanding lurus dengan hasil tes keteram-
pilan membaca permulaan pada siklus II te-
lah mengalami peningkatan yang signifikan 
jika dibandingkan dengan prasiklus dan si-
klus I. Pada siklus II terdapat 20 siswa yang 
mendapat nilai ≥ 70 atau ketuntasan klasikal 
naik menjadi 86,95%. Dengan peningkatan 
nilai pada siklus II maka penelitian ini sudah 
mencapai indikator ketercapaian yang telah 
ditetapkan. Maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian ini sudah berhasil dan tidak perlu 
untuk dilanjutkan pada siklus selanjutnya. 
Secara rinci peningkatan nilai keterampilan 
membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri 
1 Kasimpar pada siklus II disajikan pada Ta-
bel 3 sebagai berikut: 
 




Berdasarkan hasil penelitian, dapat di-
ketahui bahwa ada peningkatan keterampilan 
membaca permulaan siswa. Pada tes awal di-
peroleh nilai rata-rata keterampilan membaca 
permulaan siswa 57,41, sehingga masih di 
bawah KKM yang telah ditetapkan (≥70). 
Persentase ketuntasan siswa hanya 30,43% 
atau 7 siswa yang tuntas, sedangkan 69,57% 




1. 52 – 57  4 17,39 
2. 58 – 63  3 13,04 
3. 64 – 69  4 17,39 
4. 70 – 75  3 13,04 
5. 76 – 81  3 13,04 
6. 82 – 87  5 21,74 
7 88 – 93  1 4,35 
Nilai rata-rata 71,06 
Ketuntasan Klasikal 52,17% 




1. 65 – 69   3 13,03 
2. 70 – 74  6 26,07 
3. 75 – 79  2 8,69 
4. 80 – 84  5 21,74 
5. 85 – 89  4 17,39 
6. 90 – 94  2 8,69 
7 95 – 99  1 4.35 
Nilai rata-rata  79,39 
Ketuntasan klasikal 86,95% 
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atau sebanyak 16 siswa mendapat nilai di ba-
wah KKM. Berdasarkan hasil analisis hasil 
nilai prasiklus tersebut, maka diadakan pene-
litian tindakan kelas untuk meningkatkan ke-
terampilan membaca permulaan pada siswa 
kelas I SDN 1 Kasimpar melalui penerapan 
Picture Word Inductive Model (PWIM). 
Pembelajaran membaca permulaan pa-
da siklus I melalui penerapan PWIM menun-
jukkan peningkatan keterampilan membaca 
permulaan siswa. Hasil analisis data kete-
rampilan membaca permulaan siswa menun-
jukkan bahwa persentase ketuntasan siswa 
naik sebesar 21,74% sebelum tindakan. Sis-
wa yang tuntas pada siklus I sebanyak 12 sis-
wa atau 52,17%. 
Peningkatan tersebut belum memenuhi 
indikator ketercapaian yang telah ditetapkan 
yaitu 80%. Oleh karena itu, pelaksanaan tin-
dakan dilanjutkan pada siklus II. Pelaksanaan 
tindakan pada siklus II dilakukan sebagai u-
paya perbaikan kekurangan pada siklus I. 
Data perbandingan nilai rata-rata kete-
rampilan membaca permulaan pada kondisi 
awal, siklus I, dan siklus II disajikan dalam 
Tabel 4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Peningkatan Nilai pada Kondisi 
Awal, Siklus I, dan Siklus II 
Kriteria 
Kondisi 
Awal Siklus I 
Siklus 
II 
Nilai Terendah 32 52 65 
Nilai Tertinggi 82 88 95 
Nilai Rata-Rata 57,41 71,06 79,39 
Tuntas 7 12 20 
Tidak Tuntas 16 11 3 
Persentase 
Ketuntasan 30,43% 52,17% 86,95% 
Berdasarkan hasil analisis pada siklus 
II menunjukkan adanya peningkatan nilai ke-
terampilan membaca permulaan siswa, de-
ngan 20 siswa atau 85,95 % memenuhi 
KKM, sedangkan 3 siswa atau 13,04% belum 
memenuhi KKM dengan nilai rata-rata kelas 
79,39.  
Peningkatan nilai keterampilan mem-
baca permulaan dengan menggunakan Pic-
ture Word Inductive Model (PWIM) dapat di-
kaitkan dengan teori yang diungkapkan Joy-
ce, Weil, dan Calhoun (2011) bahwa “Pene-
rapan Picture Word Inductive Model (PWIM) 
dengan pemanfaatan media bagan kata ber-
gambar dapat memberikan referensi nyata se-
hingga siswa lebih mudah dalam belajar 
membaca dan menulis pada tahap awal (hal. 
166). Hasil penelitian ini juga relevan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Anggi Citra 
Apriliani (2013) yang menyatakan bahwa 
Picture Word Inductive Model (PWIM) 
berpengaruh terhadap keterampilan membaca 
dan menulis permulaan. 
 
SIMPULAN 
Hasil refleksi setelah dilaksanakan tin-
dakan pada siklus II menunjukkan adanya 
peningkatan keterampilan membaca permu-
laan. Nilai tes keterampilan membaca permu-
laan menunjukkan adanya peningkatan nilai 
maupun rata-rata kelas pada siklus I dan si-
klus II. Persentase ketuntasan minimal sete-
lah dilaksanakan tindakan pada siklus II lebih 
dari indikator ketercapaian yang telah dite-
tapkan dengan Kriteria ketuntasan minimal 
70. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pem-
bahasan ,maka dapat disimpulkan bahwa pe-
nerapan Picture Word Inductive Model dapat 
meningkatkan keterampilan membaca per-
mulaan  pada siswa kelas I SD Negeri 1 Ka-
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